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Abstract: This study aims to analyze the influence of Village Funds and Open Unemployment Rate 

(TPT) on poverty levels in Gorontalo Province, both partially and simultaneously. This study uses a 
type of quantitative research with a causal associative approach. The research population is all 

districts in Gorontalo Province, namely Boalemo Regency, Gorontalo Regency, Pohuwato Regency, 

Bone Bolango Regency, and North Gorontalo Regency. Samples are determined using the saturated 
sample technique so that the entire population is used as a sample. The research instrument is in 

the form of secondary data obtained from the Central Statistics Agency, Ministry of Finance of the 
Republic of Indonesia, SIMTRADA, and OMSPAN TKD. The data analysis technique used was panel 

data regression with the help of EViews software, and based on the Chow Test and Hausman Test, 

the best model selected was the Fixed Effect Model (FEM). The results of the study show that 
partially the Village Fund has a negative and significant effect on the poverty rate, while the Open 

Unemployment Rate has a positive but insignificant effect. Simultaneously, the Village Fund and 
the Open Unemployment Rate have a significant effect on the poverty rate with an Adjusted R-

squared value of 45.25 percent. 

Keywords: Village Funds; Open Unemployment Rate; Poverty Rate. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Dana Desa dan Tingkat 
Pengangguran Terbuka (TPT) terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Gorontalo, baik secara parsial 

maupun simultan.Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
asosiatif kausal. Populasi penelitian adalah seluruh kabupaten di Provinsi Gorontalo, yaitu 

Kabupaten Boalemo, Kabupaten Gorontalo, Kabupaten Pohuwato, Kabupaten Bone Bolango, dan 

Kabupaten Gorontalo Utara. Sampel ditentukan menggunakan teknik sampel jenuh sehingga 
seluruh populasi dijadikan sampel. Instrumen penelitian berupa data sekunder yang diperoleh dari 

Badan Pusat Statistik, Kementerian Keuangan Republik Indonesia, SIMTRADA, dan OMSPAN TKD. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi data panel dengan bantuan software EViews, 
dan berdasarkan Uji Chow dan Uji Hausman, model terbaik yang terpilih adalah Fixed Effect Model 

(FEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Dana Desa berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap tingkat kemiskinan, sedangkan Tingkat Pengangguran Terbuka berpengaruh 

positif namun tidak signifikan. Secara simultan, Dana Desa dan Tingkat Pengangguran Terbuka 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan dengan nilai Adjusted R-squared sebesar 

45,25 persen. 

Kata Kunci: Dana Desa; Tingkat Pengangguran Terbuka; Tingkat Kemiskinan.

PENDAHULUAN 

Kemiskinan merupakan salah satu permasalahan fundamental yang masih menjadi tantangan 
besar bagi Pemerintah Indonesia dalam upaya pencapaian pembangunan berkelanjutan. 

Pemerintah telah menginisiasi berbagai kebijakan fiskal decentralization untuk memberdayakan 

pemerintah daerah dalam mengatasi permasalan kemiskinan di wilayah masing-masing. Salah satu 
kebijakan strategis pemerintah dalam upaya pengurangan kemiskinan adalah program Dana Desa 

yang mulai diimplementasikan secara masif sejak tahun 2015 berdasarkan Undang-Undang Nomor 
6 Tahun 2014 tentang Desa. Sumber dana tersebut didapat dari Alokasi Dana Desa(ADD), dana 

bantuan dari provinsi, retribusi dan pajak daerah dan dana tambahan yang berasal dari Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yaitu dana desa (Mopangga et al., 2025). 
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Dana desa yang bersumber darı APBN yang diperuntukkan bagi setiap desa digunakan untuk 

membiayai penyelenggaraan pemerintahan desa, pelaksanaan pembangunan desa, dan 

pemberdayaan masyarakat desa. 

Berdasarkan data yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik (BPS), tingkat kemiskinan nasional pada 

bulan September 2023 tercatat sebesar 9,36 persen, dengan jumlah penduduk miskin mencapai 
25,90 juta jiwa. Meskipun angka ini menunjukkan tren penurunan dibandingkan periode 

sebelumnya, namun tingkat kemiskinan tersebut masih cukup tinggi dan memerlukan perhatian 

serius dari berbagai pemangku kepentingan. Program-program pengentasan kemiskinan terus 
dikembangkan oleh pemerintah, mulai dari tingkat pusat hingga daerah, dengan mengharapkan 

peran aktif seluruh elemen masyarakat dalam memutus rantai kemiskinan yang berulangan antar 

generasi. 

Kondisi kemiskinan di Provinsi Gorontalo tidak hanya berkaitan dengan rendahnya pendapatan 

masyarakat, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial ekonomi seperti keterbatasan akses 
pendidikan, kesehatan, serta peluang ekonomi. Menurut Akib et al., (2025) menjelaskan bahwa 

kemiskinan di Provinsi Gorontalo merupakan permasalahan yang bersifat multidimensional, dimana 

penurunan angka kemiskinan masih dihadapkan pada adanya kesenjangan antara wilayah 
perkotaan dan pedesaan serta keterbatasan akses masyarakat terhadap layanan dasar dan 

kesempatan ekonomi. Oleh karena itu, upaya pengentasan kemiskinan tidak cukup hanya melalui 
bantuan ekonomi, tetapi membutuhkan kebijakan yang mampu meningkatkan kapasitas 

masyarakat, memperluas kesempatan kerja, serta memperkuat pembangunan berbasis wilayah. 

Namun demikian, meskipun Dana Desa terus mengalami peningkatan pada beberapa tahun, tingkat 
kemiskinan di beberapa kabupaten masih relatif tinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

peningkatan Dana Desa belum sepenuhnya memberikan dampak optimal terhadap penurunan 

kemiskinan. 

Dengan demikian, berdasarkan fenomena empiris yang terjadi di Provinsi Gorontalo, dapat dilihat 

bahwa Dana Desa dan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) memiliki keterkaitan dengan tingkat 
kemiskinan. Dana Desa diharapkan mampu menjadi instrumen pemerintah dalam mengurangi 

kemiskinan melalui pembangunan ekonomi desa dan pemberdayaan masyarakat, sedangkan 

tingginya pengangguran dapat memperbesar risiko kemiskinan akibat rendahnya pendapatan 
masyarakat. Oleh karena itu, penelitian mengenai “Analisis pengaruh Dana Desa dan Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT) terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Gorontalo”menjadi penting 
untuk dilakukan guna mengetahui seberapa besar pengaruh kedua variabel tersebut terhadap 

tingkat kemiskinan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal. 

Pendekatan asosiatif kausal digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen, yaitu untuk menganalisis seberapa besar 

pengaruh Dana Desa dan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) terhadap tingkat kemiskinan di 

Provinsi Gorontalo. Populasi penelitian adalah seluruh kabupaten di Provinsi Gorontalo, yaitu 
Kabupaten Boalemo, Kabupaten Gorontalo, Kabupaten Pohuwato, Kabupaten Bone Bolango, dan 

Kabupaten Gorontalo Utara. Sampel ditentukan menggunakan teknik sampel jenuh sehingga 

seluruh populasi dijadikan sampel 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi data panel dengan 

bantuan software EViews. Model regresi data panel dalam penelitian ini dirumuskan sebagai 

berikut: Povit =β0+β1DDit+β2TPTit + e it 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik 

data yang digunakan dalam penelitian ini. Data yang digunakan adalah data panel yang terdiri dari 
5 kabupaten di Provinsi Gorontalo (Kabupaten Boalemo, Kabupaten Gorontalo, Kabupaten 

Pohuwato, Kabupaten Bone Bolango, dan Kabupaten Gorontalo Utara) selama periode tahun 2015- 

2025, sehingga menghasilkan sebanyak 55 observasi. Variabel yang dianalisis meliputi Tingkat 
Kemiskinan (pov), Dana Desa dalam bentuk logaritma natural (LNDD), dan Tingkat Pengangguran 

Terbuka (TPT). Hasil statistik deskriptif disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 1 Hasil Statistik Deskriptif 

Statistik Pov (Kemiskinan % ) LNDD ( Dana Desa) TPT (%) 

Mean 18,10291 25,26438 3,528182 

Median 17,87000 25,24158 3,390000 

Maximum 22,43000 26,08862 6,760000 

Minimum 13,16000 23,87131 1,830000 

Std. Dev 2,019873 0,461287 1,067614 

Skewness 0,248993 -0,679831 0,776891 

Kurtosis 2,809513 4,096909 3,260453 

Jarque-Bera 0,651465 6,994911 5,688092 

Probability 0,721998 0,030289 0,058190 

Observations 55 55 55 

Sumber: Output EViews, data diolah (2026) 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, menunjukan hasil statistik deskriptif dari masing-masing variabel 

penelitian sebagai berikut: Variabel tingkat kemiskinan yang diukur berdasarkan persentase 

penduduk miskin memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 18,10 persen selama periode 
pengamatan. Nilai maksimum tingkat kemiskinan sebesar 22,43 persen yang terjadi di Kabupaten 

Pohuwato pada tahun 2015, sementara nilai minimum sebesar 13,16 persen yang terjadi di 
Kabupaten Bone Bolango pada tahun 2025. Standar deviasi sebesar 2,02 persen menunjukkan 

bahwa tingkat variasi data tingkat kemiskinan antar kabupaten cukup kecil dan relatif seragam, 

artinya perbedaan Tingkat kemiskinan antar kabupaten tidak terlalu jauh dari nilai rata-ratanya. 
Nilai skewness sebesar 0,249 (positif) menunjukkan distribusi data sedikit condong ke kanan 

(rightskewed), dan nilai kurtosis sebesar 2,81 mendekati 3 yang mengindikasikan distribusi 

mendekati normal.  

Hasil Uji Pemilihan Model 

Tabel 2 Pemilihan Model 

Pengujian Alat Ukur P-Value Keputusan 

Chow-test Cross-section F 0,0002 FEM dikarenakan P-

Value< 0,05 

Hausman-test Cross-section random 0,0205 FEM dikarenakan P-
Value< 0,05 

Sumber: Output EViews, data diolah (2026) 

Berdasarkan Tabel 2, hasil pengujian model menunjukkan bahwa pada Uji Chow diperoleh nilai 

probabilitas (p-value) sebesar 0,0002. Nilai tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 
sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, model yang dipilih adalah Fixed Effect 

Model (FEM). Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan karakteristik antar kabupaten di 
Provinsi Gorontalo yang mempengaruhi tingkat kemiskinan, sehingga model Common Effect tidak 

cukup mampu menjelaskan variasi data penelitian. Selanjutnya, pada Uji Hausman diperoleh nilai 

probabilitas sebesar 0,0205. Nilai tersebut juga lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 sehingga 
H0 ditolak dan Ha diterima. Oleh karena itu, model yang lebih tepat digunakan adalah Fixed Effect 

Model (FEM) dibandingkan Random Effect Model (REM). Hasil ini menunjukkan bahwa karakteristik 

masing-masing kabupaten memiliki hubungan dengan variabel independen dalam penelitian, yaitu 

Dana Desa dan Tingkat Pengangguran Terbuka. 

Hasil Estimasi 

Berdasarkan dalam estimasi dengan menggunakan Fixed effect mode di peroleh mode empiris 

antara lain: 

Tabel 4 Hasil Estimasi Data Panel 

Variabel Coefficient 

constanta 74,35808 

LNDD - 2,278033 

TPT 0,367874 

Sumber: Output EViews, data diolah (2026) 
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Berdasarkan hasil estimasi Fixed Effect Model pada gambar 4.1, persamaan regresi data panel yang 

terbentuk adalah sebagai berikut: 

 POV = 74,35808 - 2,278033 LNDD + 0,367874 TPT + e  

Pada tabel 4.3 terlihat bahwa variabel Dana Desa (LNDD) memiliki koefisien bernilai negatif. Hal 

ini menunjukkan bahwa peningkatan Dana Desa cenderung menurunkan tingkat kemiskinan di 
kabupaten/kota Provinsi Gorontalo. Artinya, semakin besar Dana Desa yang diterima dan dikelola 

oleh pemerintah desa, maka semakin besar pula peluang peningkatan pembangunan desa, 

penyediaan infrastruktur, pemberdayaan masyarakat, serta peningkatankegiatan ekonomi 
masyarakat desa yang pada akhirnya dapat mengurangi jumlah penduduk miskin. Sementara itu, 

variabel Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) memiliki koefisien bernilai positif. Hal ini 
menunjukkan bahwa peningkatan tingkat pengangguran akan menyebabkan tingkat kemiskinan 

meningkat. Kondisi ini terjadi karena masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan akan mengalami 

penurunan pendapatan sehingga kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidup menjadi 
berkurang. Semakin tinggi tingkat pengangguran di suatu daerah, maka semakin besar pula risiko 

meningkatnya jumlah penduduk miskin 

Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 4 Hasil Uji T 

Variabel Coefficient t-statistik Prob Keterangan 

LNDD - 2,278033 -3,503768 0,0010 0,0010< 0,05 

(signifikan) 

TPT 0,367874 1,440655 0,1562 0,1562> 0,05 

(tidak signifikan) 

Sumber: Output EViews, data diolah (2026) 

a. Pengaruh Dana Desa (LNDD) terhadap Tingkat Kemiskinan (Y)  

Berdasarkan hasil estimasi pada Tabel 4.4, variabel Dana Desa (LNDD) memiliki nilai koefisien 

sebesar -2,278033 dengan nilai t-Statistik sebesar -3,503768 dan nilai probabilitas sebesar 0,0010. 
Karena nilai probabilitas 0,0010 < 0,05, maka H1 diterima, artinya Dana Desa berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Gorontalo. Koefisien negatif sebesar -2,28 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan Dana Desa sebesar 1% (dalam log natural) akan 
menurunkan tingkat kemiskinan sebesar 2,28 persen, dengan asumsi variabel lain konstan. Hasil 

ini mendukung hipotesis H1 yang menyatakan bahwa Dana Desa berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Gorontalo. 

b. Pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) terhadap Tingkat Kemiskinan (Y) 

Berdasarkan hasil estimasi pada Tabel 4.4, variabel Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) memiliki 
nilai koefisien sebesar 0,367874 dengan nilai t-Statistic sebesar 1,440655 dan nilai probabilitas 

sebesar 0,1562. Karena nilai probabilitas 0,1562 > 0,05, maka H2 ditolak, artinya Tingkat 
Pengangguran Terbuka (TPT) tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi 

Gorontalo secara parsial pada tingkat kepercayaan 95%. Meskipun arah koefisien positif (0,37) 

yang sesuai dengan hipotesis bahwa meningkatnya pengangguran cenderung meningkatkan 

kemiskinan, namun pengaruh tersebut tidak terbukti signifikan secara statistik. 

Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 5 Hasil Uji f 

f-statistik 8,437994 

Prob (f-statistik) 0,000003 

Keterangan 0,000003<0,05(signifikan) 

Sumber: Output EViews, data diolah (2026) 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh seluruh variabel independen secara simultan 
(bersama-sama) terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil estimasi pada Tabel 4.5, diperoleh 

nilai F-statistic sebesar 8,437994 dengan nilai probabilitas F sebesar 0,000003. Nilai probabilitas F 
sebesar 0,000003 jauh lebih kecil dari tingkat signifikansi 5% (0,05), sehingga H3 diterima. Hasil 

ini menunjukkan bahwa secara simultan, variabel Dana Desa (LNDD) dan Tingkat Pengangguran 

Terbuka (TPT) bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Tingkat Kemiskinan di Provinsi 
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Gorontalo. Dengan kata lain, model regresi yang dibangun layak digunakan (goodness of fit) untuk 

menjelaskan tingkat kemiskinan di Provinsi Gorontalo 

Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas menggunakan Jarque-Bera Test menunjukkan nilai statistik Jarque-Bera 

sebesar 4,219743 dengan nilai probabilitas sebesar 0,121254. Nilai probabilitas Jarque-Bera 
sebesar 0,1213 lebih besar dari tingkat signifikansi 5% (0,05), sehingga H0 gagal ditolak. Hal ini 

berarti residual model regresi berdistribusi normal. Hasil ini juga didukung oleh nilai skewness 

sebesar -0,583104 yang mendekati 0 dan nilai kurtosis sebesar 3,693759 yang mendekati 3, 
sehingga distribusi residual mendekati distribusi normal. Dengan demikian, asumsi normalitas 

terpenuhi dalam model penelitian ini. 4.2.10 Uji Multikoli 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 7 Uji Multikolinearitas 

Variabel LNDD TPT 

LNDD 1,000000 -0,269018 

TPT -0,269018 1,000000 

Sumber: Output EViews, data diolah (2026) 

Berdasarkan Tabel 4.7, hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai korelasi antara variabel Dana 

Desa (LNDD) dan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) sebesar -0,269018. Nilai korelasi tersebut 
sebesar 0,269 jauh di bawah nilai kritis 0,90, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

masalah multikolinearitas yang serius antar variabel independen dalam model penelitian ini. Tanda 

negatif pada nilai korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang berlawanan arah (negatif) 
antara Dana Desa dan Tingkat Pengangguran Terbuka, dimana kabupaten yang menerima Dana 

Desa lebih besar cenderung memiliki TPT yang lebih rendah, meskipun hubungan tersebut sangat 

lemah (27%). Dengan demikian, asumsi bebas multikolinearitas terpenuhi 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 8 Uji Heteroskedastisitas 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. Keterangan 

C (Konstanta) 10,35971 10,47391 0,989097 0,3276 0,3276 

LNDD (Dana 

Desa) 

-0,380003 0,404517 -0,939400 0,3522 0,3522< 0,05 

(tidak terjadi 
heterokedastisitas) 

TPT 

(Pengangguran) 

0,082526 0,158873 0,519443 0,6058 0,6058< 0,05 

(tidak terjadi 

heterokedastisitas) 

Sumber: Output EViews, data diolah (2026) 

Berdasarkan Tabel 4.8, hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode Park Test menunjukkan 

bahwa nilai probabilitas variabel Dana Desa (LNDD) sebesar 0,3522 dan nilai probabilitas variabel 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) sebesar 0,6058. Kedua nilai probabilitas tersebut lebih besar 
dari tingkat signifikansi 5% (0,05), sehingga disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah 

heteroskedastisitas dalam model penelitian ini. Hasil ini menunjukkan bahwa varians residual 
model bersifat konstan (homoskedastis) antar observasi, sehingga asumsi heteroskedastisitas 

terpenuhi dan hasil estimasi Fixed Effect Model yang diperoleh bersifat efisien

PEMBAHASAN 

Pengaruh Dana Desa terhadap Tingkat Kemiskinan di Provinsi Gorontalo  

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dana Desa berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

tingkat kemiskinan di Provinsi Gorontalo. Hal ini berarti bahwa peningkatan Dana Desa mampu 

menurunkan tingkat kemiskinan pada kabupaten yang menjadi objek penelitian. Semakin besar 
Dana Desa yang diterima dan dikelola oleh pemerintah desa, maka semakin besar pula peluang 

masyarakat untuk memperoleh manfaat ekonomi melalui pembangunan dan program 

pemberdayaan. Dana Desa menjadi salah satu instrumen penting pemerintah dalam mempercepat 
pembangunan desa dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pemanfaatan Dana Desa untuk 

pembangunan infrastruktur seperti jalan desa, saluran irigasi, fasilitas kesehatan, dan sarana 
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pendidikan dapat meningkatkan aktivitas ekonomi masyarakat. Selain itu, program pemberdayaan 

masyarakat dan bantuan bagi pelaku usaha kecil juga dapat membuka peluang kerja dan 

meningkatkan pendapatan masyarakat desa. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori lingkaran 
kemiskinan (vicious circle of poverty) yang dikemukakan oleh Ragnar Nurkse (1953), yang 

menjelaskan bahwa kemiskinan terjadi akibat rendahnya pendapatan yang  menyebabkan 
rendahnya investasi dan produktivitas masyarakat. Dalam konteks penelitian ini, Dana Desa 

menjadi bentuk intervensi pemerintah untuk memutus lingkaran tersebut melalui peningkatan 

pembangunan infrastruktur, penciptaan kesempatan kerja, pengembangan usaha masyarakat, 
serta peningkatan produktivitas ekonomi desa. 

 
Pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka terhadap Tingkat Kemiskinan di Provinsi 

Gorontalo 

 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) memiliki arah 

hubungan positif terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Gorontalo, namun pengaruh tersebut 

tidak signifikan secara statistik. Artinya peningkatan Tingkat Pengangguran Terbuka cenderung 
diikuti oleh peningkatan tingkat kemiskinan, tetapi perubahan tersebut belum cukup kuat secara 

statistik untuk menjelaskan perubahan kemiskinan selama periode penelitian 2015–2025., 
 

Secara bersama-sama, Dana Desa dan Tingkat Pengangguran Terbuka berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Gorontalo. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel 
tersebut memiliki peranan dalam menjelaskan perubahan tingkat kemiskinan di daerah penelitian. 

Dana Desa berperan dalam meningkatkan pembangunan dan kesejahteraan masyarakat desa 
melalui berbagai program pembangunan dan pemberdayaan ekonomi. Sementara itu, Tingkat 

Pengangguran Terbuka berkaitan dengan kondisi kesempatan kerja dan kemampuan masyarakat 

memperoleh pendapatan. Kedua faktor tersebut secara bersama-sama dapat mempengaruhi 
kondisi ekonomi masyarakat dan tingkat kemiskinan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Dana Desa dan Tingkat Pengangguran Terbuka 
terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Gorontalo tahun 2015–2025 dengan menggunakan 

analisis regresi data panel ,maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dana Desa berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi 
Gorontalo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan Dana Desa mampu menurunkan 

tingkat kemiskinan. Hal ini menunjukkan bahwa Dana Desa telah berperan sebagai instrumen 
kebijakan pemerintah dalam mendukung pembangunan desa, pemberdayaan masyarakat, 

peningkatan infrastruktur, serta pengembangan kegiatan ekonomi produktif. Dengan adanya 

pengelolaan Dana Desa yang tepat sasaran, masyarakat desa memiliki peluang untuk 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan sehingga dapat mengurangi tingkat kemiskinan.  

2. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 
tingkat kemiskinan di Provinsi Gorontalo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan 

tingkat pengangguran cenderung meningkatkan kemiskinan, namun pengaruh tersebut belum 

terbukti signifikan secara statistik. Kondisi ini menunjukkan bahwa perubahan tingkat 
pengangguran belum menjadi faktor utama yang menentukan perubahan tingkat kemiskinan di 

Provinsi Gorontalo. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh karakteristik ekonomi masyarakat yang 

masih banyak bergantung pada sektor pertanian, sektor informal, dan pekerjaan nonformal, 
sehingga sebagian masyarakat tetap memiliki sumber pendapatan meskipun tidak bekerja pada 

sektor formal. 

3. Dana Desa dan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Gorontalo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua 

variabel independen secara bersama-sama mampu menjelaskan perubahan tingkat kemiskinan. 
Nilai Adjusted R-squared sebesar 45,25 persen menunjukkan bahwa Dana Desa dan TPT 

memiliki kontribusi dalam menjelaskan variasi tingkat kemiskinan, sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian seperti Indeks Pembangunan Manusia (IPM), 

pertumbuhan ekonomi, inflasi, kualitas pendidikan, dan faktor sosial ekonomi lainnya. 

SARAN 

1. Bagi pemerintah daerah dan pemerintah desa, diharapkan dapat terus meningkatkan 

efektivitas pengelolaan Dana Desa agar lebih tepat sasaran dan difokuskan pada program-

program produktif yang mampu meningkatkan pendapatan masyarakat, seperti 

pemberdayaan UMKM, pelatihan keterampilan, dan pengembangan usaha desa. 
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2. Bagi masyarakat desa, diharapkan dapat memanfaatkan program Dana Desa secara optimal 

untuk mendukung kegiatan ekonomi produktif sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan 

mengurangi ketergantungan terhadap bantuan pemerintah. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain yang dapat 

mempengaruhi tingkat kemiskinan seperti Indeks Pembangunan Manusia (IPM), pertumbuhan 
ekonomi, inflasi, atau kualitas pendidikan agar hasil penelitian menjadi lebih lengkap dan 

mampu menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan secara lebih mendalam. 
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